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Abstrak  

Studi ini menganalisis bagaimana Jumlah Wisatawan, Akomodasi Hotel, Objek Wisata dan 

Retribusi Daerah memengaruhi Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten/Kotaa Provinsi Bali 

periode 2014 hingga 2024. Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari 

Direktorat Jenderal Perimbangan Kementerian Keuangan serta Dinas Pariwisata Bali lalu 

mengolahnya menggunakan Eviews 14 melalui pendekatan data panel dengan fixed effect 

model sebagai strategi analisis utama. Hasil pengujian membuktikan bahwa jumlah 

wisatawan, akomodasi hotel, objek wisata dan retribusi daerah berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas fiskal daerah 

melalui berbagai komponen pendukungnya. Kontribusi signifikan objek wisata dan retribusi 

daerah mencerminkan efektivitas pengelolaan destinasi wisata dan mekanisme penerimaand 

daerah, sementaa signifikannya pengaruh jumlah wisatawan dan akomodasi hotel 

menunjukkan bahwa aktivitas dan fasilitas pariwisata mampu mendorong peningkatan 

penerimaan daerah. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keterpaduan 

pengelolaan sektor pariwisata berperan penting dalam mengoptimalkan kontribusinya 

terhadap Pendapatan Asli Daerah serta mendukung pembangunan ekonomi daerah secara 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Sektor Pariwisata, Retribusi Daerah, Provinsi Bali 

JEL: H71, Z3 

Abstract 

 

This research examines the influence of tourist volume hotel accommodation availability 

destination assets and local levies on regional income across regencies and cities in Bali 

Province during the 2014–2024 period using an analytical approach grounded in empirical 

assessment. The study applies secondary information sourced from the Directorate General 

of Fiscal Balance under the Ministry of Finance together with records from the Bali Tourism 

Office which are processed through Eviews 14 employing panel data estimation with a fixed 

effect model framework. The test results prove that the number of tourists, hotel 

accommodations, tourist attractions, and local levies have a significant positive effect on 

local revenue. These findings indicate that the tourism sector plays a strategic role in 
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increasing local fiscal capacity through various supporting components. The significant 

contribution of tourist attractions and local levies reflects the effectiveness of tourism 

destination management and local revenue mechanisms, while the significant influence of the 

number of tourists and hotel accommodations shows that tourism activities and facilities are 

capable of driving an increase in local revenue. Overall, the results of this study confirm that 

integrated management of the tourism sector plays an important role in optimizing its 

contribution to local revenue and supporting sustainable regional economic development. 

Keywords: Local Revenue, Tourism Sector, Local Levies, Bali Province 

PENDAHULUAN 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 memandang pariwisata 

sebagai aktivitas mobilitas yang melibatkan perjalanan antarwilayah dengan 

dukungan fasilitas dan layanan terpadu yang dikelolaa melalui peran pemerintah 

pelaku usaha serta partisipasi masyarakat (Widanti et al., 2025). Berdasarkan landasan 

hukum, pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor dengan prospek besar 

karena didukung oleh kekayaan budaya, alam, dan sejarah  yang beragam di berbagai 

daerah (Sundoro et al., 2022). Keunggulan tersebut menempatkan bidang pariwisata 

sebagai sektor andalan yang efektif dalam menarik kunjungan wisatawan lokal dan 

internasional (Fikry et al., 2022). Selain berperan sebagai penggerak aktivitas 

ekonomi, pengembangan sektor pariwisata juga berkontribusi terhadap peningkatan 

penerimaaan daerah melalui berbagai aktivitas ekonomi turunan yang dihasilkan 

(Karini & Agustiani, 2018). Sehingga pariwisata berkontribusi penting sebagai 

penggerak dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah secara 

berkelanjutan (Rosidi et al., 2020). Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah elemen 

krusial dalam mewujudkan kemandirian otonomi daerah untuk mengoptimalisasi 

potensi penerimaan yang dimiliki (Faradilla & Hanifa, 2024). Untuk memperkuat 

kemandirian tersebut, pemerintah daerah perlu meningkatkan kemampuan dalam 

pembiayaan dan pengelolaan pendapatan sendiri agar tidak bergantung pada 

dukungan pemerintah pusat (Aneldus & Dewi, 2020). Kondisi ini tercermin dari 

perkembangan pendapatan asli daerah Bali dalam beberapa periode terakhir. 

        

   Gambar 1. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Bali 

     Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Kementerian Keuangan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memperlihatkan perkembangan dinamis sepanjang 

periode 2014-2024. Pada tahun 2014, capain PAD masih berada pada tingkat yang 

relatif rendah karena aktivitas ekonomi daerah belum sepenuhnya optimal. 

Peningkatan mulai terjadi secara signifikan pada tahun 2015 hingga 2017, seiring 
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dengan meningkatnya aktivitas ekonomi daerah dan kontribusi dari berbagai sumber 

pendapatan asli daerah. Tren positif tersebut terus berlangsung hingga tahun 2018 dan 

2019, di mana PAD mencapai posisi tertinggi sebelum pandemi. Kondisi tersebut 

mencerminkan kinerja keuangan daerah yang kuat serta optimalisasi pengelolaan 

sumber pendapatan. Namun, tahun 2020 dan 2021 terjadi penurunan tajam imbas efek 

pandemi yang menyebabkan terhentinya sebagian besar kegiatan ekonomi daerah 

(Made et al., 2024). Sejak tahun 2022, kinerja PAD mulai menunjukkan pemulihan 

yang cukup signifikan. Pemerintah daerah berhasil memperkuat kembali basis 

penerimaan melalui pemulihan kegiatan ekonomi dan peningkatan efektivitas 

kebijakan fiskal daerah (Desdiani et al., 2022). Pemulihan tersebut berlanjut hingga 

tahun 2023 dan 2024, yang ditandai dengan pertumbuhan penerimaan daerah yang 

semakin stabil dan menunjukkan ke arah yang positif. 

Salah satu komponen strategis dalam Pendapatan Asli Daerah yang berkontribusi 

terhadap penguatan kembali aktivitas ekonomi wilayah adalah penerimaan yang 

bersumber dari retribusi daerah (Yuniati et al., 2023). Retribusi daerah merupakan 

penarikan biaya yang diberlakukan sebagai kompensasi atas pelayanan publik, 

pelayanan usaha, dan penyediaan perizinan khusus yang ditujukan bagi perseorangan 

maupun entitas berbadan hukum sebagai bagian dari pengaturan aktivitas yang 

memiliki nilai ekonomi dan administrative (Kartika et al., 2021; Kristina & Ratnawati, 

2025). Dalam konteks pariwisata, salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan 

daerah dilakukan melalui penerimaan retribusi pada layanan tempat rekreasi 

(Wadjaudje et al., 2018). Retribusi daerah memiliki potensi yang menjanjikan sebagai 

salah satu potensi pendapatan yang perlu diatur dan dimanfaatkan secara maksimal 

dengan menerapkan prinsip transparansi dan profesionalisme agar kontribusinya 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah dapat terus dimaksimalkan (Trisnasari 

& Sunaningsih, 2022). 

Bali merupakan wilayah yang dikenal dengan pariwisata yang berhasil memperoleh 

gelar Awarded The Best Island by DestinAsian Readers Choice 2025 (Kementerian 

Pariwisata, 2025). Pencapaiaan ini tidak terlepas dari daya tarik Bali yang 

menawarkan keindahan laut, gunung, dan danau, hingga karakter masyarakat yang 

dikenal ramah, sehingga semakin memperkuat citra Bali sebagai destinasi unggulan 

(Putra et al., 2021). Keunikan Bali juga tampak pada kekayaan budayanya, yang 

menjadi identitas khas sekaligus cerminan kearifan lokal (Yuliawati et al., 2023). 

Perpaduan antara keindahan alam dan warisan budaya inilah yang menjadikan Bali 

tujuan favorit wisatawan nusantara (Sunarta & Saifulloh, 2022). Dukungan fasilitas 

dan infrastruktur yang memadai turut meningkatkan kualitas pengalaman berwisata 

di Bali (Astawa et al., 2020).  

Ketersediaan infrastruktur, aksesibilitas yang baik, serta fasilitas pendukung 

pariwisata yang memadai mampu meningkatkan kenyamanan wisatawan dan 

mendorong peningkatan kunjungan serta lama tinggal wisatawan (Nabila & 

Rachmawati, 2023). Peran kebijakan pemerintah daerah menjadi faktor kunci dalam 

mendukung pembangunan sektor pariwisata secara berkelanjutan, baik melalui 

regulasi, perencanaan, maupun pengawasan terhadap pengelolaan pariwisata 

(Darmawan & Cahyono, 2025). Pengelolaan objek wisata yang dilakukan secara 

profesional dan terarah juga turut menentukan besarnya kontribusi sektor pariwisata 

terhadap daerah, apabila objek wisata dikelola secara optimal (Tumija & Bayu, 2022). 

Sehingga peluang ekonomi yang diperoleh akan menjadi lebih meningkat, salah 

satunya tercermin melalui peningkatan pendapatan daerah. (Sihombing & 

Hutagalung, 2021). 
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Upaya untuk memperkuat daya saing dan memperluas investasi di sektor pariwisata, 

pemerintah pusat juga mulai mengembangkan kawasan strategis di Bali (Putra I., 

2022). Salah satu langkah konkretnya adalah penetapan Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) Sanur di Kota Denpasar ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 41 

Tahun 2022 dengan tujuan mendorong percepatan penyediaan lapangan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi di Kota Denpasar, Provinsi Bali, serta mendukung akselerasi 

dan perluasan pembangunan ekonomi nasional (Dinata et al., 2024). KEK ini 

difokuskan pada sektor kesehatan dan pariwisata untuk mendorong masuknya 

investasi berkualitas tinggi serta membuka peluang kerja baru. Langkah tersebut 

sejalan dengan potensi pariwisata Bali secara keseluruhan, yang bukan sekedar 

terpusat di Denpasar, akan tetapi tersebar di berbagai daerah lainnya (Ratih et al., 

2025). Berbagai objek wisata yang tersebar di sembilan kabupaten/kota di Provinsi 

Bali menjadi magnet utama bagi wisatawan. 

Objek wisata merupakan komponen kunci yang mempengaruhi keputusan wisatawan 

tujuan kunjungan (Mulyati & Masruri, 2019). Keberagaman objek wisata yang 

dimiliki suatu daerah mampu mendorong meningkatkan minat kunjungan wisatawan 

yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan jumlah wisatawan secara 

berkelanjutan (Siswanto & Senaen, 2024). Peningkatan kunjungan tersebut memicu 

kebutuhan terhadap berbagai fasilitas pendukung pariwisata, termasuk akomodasi 

hotel dan sarana penunjang lainnya (Kurniansah & Hali, 2018). Selain itu, aktivitas 

pariwisata yang berkembang berkontribusi secara positif dalam meningkatkan kondisi 

ekonomi setempat (Bashir, 2018), antara lain dengan membuka peluang kerja, 

mengoptimalkan kesejahteraan masyaraat, serta penguatan nilai-nilai sosial budaya 

setempat (Makwa, 2019). Tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan sosial, 

pengembangan pariwisata juga dapat mendorong upaya pelestarian lingkungan dan 

keberlanjutan sumber daya alam apabila dikelola secara optimal (Shanti & Nasikh, 

2023). Provinsi Bali dalam beberapa tahun terakhir menjadi tujuan kunjungan bagi 

wisatawan dalam negeri serta wisatawan dari luar negeri (Purnamawati & Laksmi, 

2025). Aktivitas pariwisata di Bali bukan hanya menambah pengalaman yang 

dirasakan oleh wisatawan, namun memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan perekonomian daerah (Anggreni & Budiasih, 2023). Beragam 

keunggulan pariwisata yang dimiliki menjadikan Provinsi Bali memiliki daya saing 

yang tinggi sebagai destinasi pariwisata (Presilia & Khasanah, 2023). Kondisi tersebut 

mendorong peningkatan arus kunjungan wisata secara berkelanjutan yang berpotensi 

memperluas pengaruh ekonomi pada sektor penunjang pariwisata serta memperkuat 

penerimaan daerah secara agregat (Jama et al., 2024). Hal ini tercermin dari jumlah 

wisatawan Provinsi Bali sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Jumlah Wisatawan 

             Sumber: Dinas Pariwisata Bali 
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Jumlah wisatawan selama periode 2014-2024 menunjukkan dinamika yang 

fluktuaktif dan mencerminkan perubahan kondisi ekonomi serta situasi global. Pada 

periode 2014 hingga 2018, jumlah wisatawan menunjukkan tren peningkatan yang 

konsisten. Kenaikan ini mencerminkan tingginya minat wisatawan terhadap Bali 

sebagai destinasi utama di Indonesia. Pada tahun 2019, laju pertumbuhan wisatawan 

mulai melambat, hingga pada akhirnya terjadi penurunan yang sangat signifikan di 

tahun 2020–2021 imbas pandemi. Pembatasan perjalanan dan penutupan sementara 

destinasi wisata menyebabkan turunnya banyaknya wisatawan lokal serta wisatawan 

asing yang berkunjung (Regina et al., 2025). Memasuki tahun 2022, jumlah 

wisatawan mulai meningkatkan kembali seiring dibukanya kembali akses wisata dan 

pelonggaran kebijakan perjalanan (Noviarini & Samputra, 2024). Tren pemulihan ini 

berlangsung secara berkesinambungan sampai dengan tahun 2023 dan 2024, di mana 

tingkat jumlah wisatawan kembali meningkat tajam dan mendekati kondisi sebelum 

pandemi.   

Peningkatan jumlah wisatawan tentunya mendorong kebutuhan akan akomodasi hotel 

sebagai sarana penunjang utama (Khairatul Nisa et al., 2024). Dalam kegiatan 

melakukan kunjungan ke tempat wisata, wisatawan memerlukan ketersediaan hotel 

sebagai unsur kebutuhan utama mereka (Dewi et al., 2020). Keberadaan hotel 

dipandang sebagai elemen utama yang menopang sektor pariwisata, transportasi, serta 

berbagai aktivitas penunjang lainnya, pertumbuhan jumlah hotel sejalan dengan tren 

peningkatan kunjungan wisatawan (Windayani & Budhi, 2017). Menurut Suyitno, 

(2016) akomodasi merupakan fasilitas yang digunakan wisatawan sebagai tempat 

menginap sementara, seperti hotel, losmen, rumah tamu, pondok, dan sejenisnya. 

Perhotelan berperan penting sebagai pendorong pembangunan daerah, sehingga perlu 

dikelola dan dikembangkan secara optimal agar berkontribusi terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah sekaligus memperluas peluang kerja, serta mendorong 

perluasan kegiatan usaha (Kapang et al., 2019). Peran besar sektor perhotelan dalam 

mendukung pembangunan daerah juga terlihat dari pertumbuhan jumlah hotel dan 

kapasitas akomodasi di Provinsi Bali. 

Berbagai temuan terdahulu telah mengkaji  keterkaitan antara Sektor kepariwisataan 

beserta Pendapatan Asli Daerah (PAD). Namun, temuan yang dihasilkan masih belum 

menunjukkan keseragaman. Azizah et al., (2022) menemukan bahwa peningkatan 

jumlah pengunjung berdampak positif terhadap PAD, yang mengindikasikan bahwa 

bertambahnya kunjungan wisatawan mampu mendorong aktivitas ekonomi pariwisata 

an pada akhirnya meningkatkan pendapatan daerah. Peningkatan kunjungan tersebut 

menciptakan perputaran ekonomi melalui berbagai aktivitas pendukung pariwisata 

yang berkontribusi terhadap penerimaan daerah.Berbeda halnya dengan temuan 

Nurainina & Asmara, (2022) temuan tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

pengunjung tidak mempengaruhi PAD. Temuan penelitian ini mengindikasikan 

bahwasanya kenaikan jumlah pengunjung belum tentu secara otomatis meningkatkan 

pendapatan daerah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh menurunnya minat wisatawan 

untuk berkunjung serta kurang efektifnya pengelolaan dan pemanfaatan potensi 

wisata yang tersedia, sehingga aktivitas pariwisata yang ada belum mampu 

mmeberikan kontribusi optimal terhadap PAD. 

Temuan yang berbeda juga terlihat pada Octavia & Nugrahanto, (2025) 

mengungkapkan bahwasanya banyaknya hotel memiliki hubungan positif signifikan 

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Temuan mengindikasikan 

bahwa bertambahnya jumlah hotel yang beroperasi di suatu wilayah memperluas 

peluang peningkatan PAD secara lebih optimal. Hal ini mencerminkan peran sektor 



 
274 Independent: Journal Of Economics  

Volume 5 Nomor 3, Tahun 2025 

 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/independent 
 

perhotelan sebagai salah satu penggerak utama aktivitas ekonomi, baik melalui 

penyediaan lapangan pekerjaan, peningkatan permintaan terhadap jasa pendukung, 

maupun peningkatan pengeluaran wisatawan.Dengan demikian, keberadaan dan 

pertumbuhan jumlah hotel dapat memperkuat kontribusi sektor pariwisata terhadap 

PAD apabila dikelola secara optimal. Sebaliknya Indah & Al Rasyid, (2023) 

menemukan akomodasi tidak berpengaruh terhadap PAD. Temuan ini diduga 

disebabkan rendahnya tingkat okupansi hotel maupun adanya ketidakseimbangan 

antara pertumbuhan jumlah akomodasi dengan peningkatan jumlah wisatawan. 

Situasi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah hotel tanpa diiringi 

dengan permintaan yang memadai belum mampu memberikan dampak optimal 

terhadap pendapatan daerah. Dengan demikian, kontribusi sektor akomodasi terhadap 

PAD sangat bergantung pada tingkat pemanfaatan dan kesesuaian antara kapasitas 

akomdasi dan jumlah pengunjung. 

Yusuf & Cahyono, (2024) membuktikan bahwa peningkatan jumlah wisatawan 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah. Hasil 

mengindikasi bahwasanya semakin banyak objek wisata yang tersedia, semakin besar 

pula potensi kontribusinya terhadap pendapatan daerah melalui peningkatan aktivitas 

ekonomi dan daya tarik wisata. Keberadaan objek wisata yang beragam dapat 

mendorong peningkatan kunjungan wisatawan serta memperluas perputaran ekonomi 

lokal, sehingga berdampak positif terhadap penerimaan daerah. Namun, temuan 

berbeda diperoleh Alifa & Safar, (2024) yang mengindikasikan bahwasanya jumlah 

destinasi wisata yang tersedia tidak memiliki hubungan yang berarti terhadap 

pertumbuhan PAD. Dalam beberapa kondisi, peningkatan jumlah objek wisata yang 

tidak diimbangi dengan pengelolaan yang efektif, inovasi yang berkelanjutan, serta 

peningkatan kualitas layanan justru dapat menurunkan tingkat kunjungan wisatawan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kuantitas objek wisata semata tidak menjamin 

peningkatan PAD, melainkan harus didukung oleh kualitas pengelolaan dan strategi 

pengembangan yang tepat supaya mampu menghasilkan manfaat ekonomi yang 

maksimal bagi wilayah tersebut. 

Afifah et al., (2024) menemukan retribusi daerah menunjukkan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah yang menegaskan perannya 

sebagai sumber penerimaan yang efektif dalam memperkuat kemandirian fiskal 

wilayah. Optimalisasi pemungutan retribusi serta pengelolaan pelayanan publik yang 

menjadi objek retribusi mampu menungkatkan kapasitas keuangan daerah, sehingga 

pemerintah daerah memperoleh basis pendanaan yang lebih otonom untuk menopang 

pelaksanaan fungsi pemerintahan serta mendorong pembangunan wilayah secara 

berkesinambungan. Di sisi lain, temuan berbeda dikemukakan oleh Kencana et al., 

(2022) bahwasanya retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap PAD. Keadaan ini 

disebabkan kontribusi daerah relatif masih rendah dibandingkan dengan komponen 

PAD lainnya, sehingga peningkatan retribusi belum mampu memberikan dampak 

yang berarti terhadap total PAD. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas retribusi 

sebagai sumber penerimaan daerah sangat bergantung pada besarnya potensi yang 

dimiliki serta kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola dan mengoptimalkan 

pemungutannya.  

Temuan-temuan empiris yang beragam tersebut menunjukkan bahwa hubungan 

antara sektor pariwisata, retribusi daerah, dan PAD belum sepenuhnya konsisten di 

berbagai daerah di Indonesia. Sebagian penelitian menunjukkan adanya pengaruh, 

sementara sebagian lainnya menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Penelitian 
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yang secara khusus mengaitkan retribusi daerah dengan sektor pariwisata dalam 

konteks daerah wisata seperti Provinsi Bali juga masih terbatas. Retribusi yang 

bersumber dari aktivitas pariwisata seperti tiket masuk objek wisata, parkir, dan jasa 

usaha merupakan elemen penting dalam peningkatan PAD dan dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam perencanaan kebijakan serta pengembangan sektor pariwisata 

daerah. Sehingga, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar 

dampak pariwisata dan retribusi daerah bisa berpengaruh pada pendapatan asli daerah 

Bali. 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini menetapkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai variabel dependent 

Sementara itu, variabel independent yang digunakan terdiri dari Jumlah Wisatawan 

(X1), Akomodasi Hotel (X2), Objek Wisata (X3), Retribusi Daerah (X4) sebagai 

sektor pariwisata di Provinsi Bali. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif yang 

menitikberatkan pada pengujian hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

secara empiris. Studi ini memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari lembaga 

resmi meliputi Dinas Pariwisata Provinsi Bali serta Direktorat Jenderal Perimbangan  

Keuangan Kementerian Keuangan. Data yang diterapkan berbentuk panel yang 

menggabungkan dimensi runtut waktu dan potret antarwilayah untuk menangkap 

variasi dinamika penelitian. Seluruh variabel diolah menggunakan data aktual yang 

kemudian ditransformasikan ke dalam logaritma natural guna mempermudah 

pemaknaan koefisien menekan potensi heteroskedastisitas dan menghasilkan estimasi 

yang lebih konsisten. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Studi ini mencakup seluruh wilayah administratif kabupaten dan kota di Provinsi Bali 

yang meliputi Jembrana, Tabanan, Badung, Gianyar, Klungkung, Bangli, 

Karangasem, Buleleng, dan Denpasar dengan rentang waktu pengamatan 2014 hingga 

2024. Penentuan cakupan wilayah penelitian mempertimbangkan karakter Provinsi 

Bali yang mengandalkan pariwisata sebagai sektor utama sekaligus penopang penting 

Pendapatan Asli Daerah. Pemilihan periode tersebut bertujuan untuk menangkap 

dinamika perkembangan pariwisata dan PAD dalam kondisi sebelum pandemi, selama 

pandemi, serta pada fase pemulihan pascapandemi, sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai perubahan pola dan dampak pariwisata terhadap PAD di Provinsi 

Bali 

Teknik Analisis Data 

Analisis ini menggunakan regresi linier berganda yang dikembangkan melalui 

pendekatan data panel sebagai dasar analisis kuantitatif (Gujarati & Porter, 2009). 

Bentuk model regresi data panel : 

𝑙𝑛_𝑃𝐴𝐷𝑖𝑡 =  𝛼 + 𝛽1𝑙𝑛_𝐽𝑊𝑖𝑡 + 𝛽2𝑙𝑛_𝐴𝐻𝑖𝑡 + 𝛽3𝑙𝑛_𝑂𝑊𝑖𝑡 + 𝛽4𝑙𝑛_𝑅𝐷𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡                        (1) 

 

Keterangan:  

Y= Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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α = Konstanta 

β1 β2 β3 β4 = Koefisien Regresi 

JW= Jumlah Wisatawan 

AH= Akomodasi Hotel 

OW= Objek Wisata 

RD = Retribusi Daerah 

i= Cross Section 

t= Time 

ε = Error term.  

Riset ini menentukan spesifikasi model melalui penerapan Uji Chow Hausman dan 

Lagrange Multiplier sebagai landasan dalam memilih pendekatan regresi yang paling 

tepat untuk pengolahan data. Rangkaian pengujian tersebut berfungsi menyesuaikan 

model analisis dengan karakteristik informasi empiris apakah mengarah pada 

Common Effect Model Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Selain 

penentuan model analisis ini turut melakukan pengujian asumsi klasik yang mencakup 

evaluasi multikolinieritas dan heteroskedastisitas guna menjaga keandalan hasil 

estimasi. Sesuai dengan Basuki, (2021) pada regresi data panel hanya diperlukan  

dua uji asumsi klasik tersebut, sebab data panel tidak mengharuskan dilakukannya uji 

normalitas maupun autokorelasi. Tahap berikutnya pelaksanaan uji statistik guna 

menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara empiris melalui  

analisis statistik yang terarah. Uji t diterapkan untuk menilai kontribusi masing 

masing variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent. Uji F 

berguna untuk melihat apakah variabel-variabel X yang ada secara bersama-sama 

mempengaruhi variable Y. Dengan mendapat angka koefisien determinasi yang 

berguna mengukur seberapa kuat model yang bisa menjelaskan variasi data di variabel 

Y. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Spesifikasi Model 

Uji Chow 

Untuk menentukan model yang lebih tepat dipakai, penulis mengandalkan hasil dari Uji 

Chow. Tes ini berguna untuk mengecek model regresi data panel sesuai sama penelitian. 

Keputusan pengujian didasarkan pada nilai probabilitas F yang menjadi indikator utama 

dalam menetapkan model paling representatif (Prob > F). Jika nilai Prob > F kurang dari 

0,05, maka model yang terpilih adalah FEM. Hasil pengujiann menunjukkan nilai Prob > 

F sebesar 0,0000, yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga FEM dinyatakan sebagai 

model terbaik untuk analisis ini. 

Uji Hausman 

Pemilihan antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model pada regresi data panel 

melalui penerapan Uji Hausman dengan keputusan yang mengacu pada tingkat 

probabilitas pengujian. Apabila nilai probabilitas berada di bawah batas signifikansi 0,05 

maka pendekatan Fixed Effect Model dinilai lebih sesuai dibandingkan Random Effect 

Model untuk digunakan dalam analisis. Hasil pengujian menunjukkan bahwasanya nilai 

probabilitas yang dihasilkan sebesar 0,0000 dan lebih rendah dari signifikansi 0,05, yang 
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menunjukkan bahwa model terbaik yang layak diterapkan dalam analisis ini adalah Fixed 

Effect Model. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 1. Uji Multikolinieritas 

Variable X1 X2 X3 X4 

X1 (JW)        1 0.16229561 0.15064115 0.50795411 

X2 (AH) 0.16229561         1 0.19138669 0.41138597 

X3 (OW) 

X4 (RD) 

0.15064115 

0.50795411 

0.19138669 

0.41138597 

        1 

0.19343626 

0.19343626 

         1 

      Sumber: diolah penulis 

Berdasarkan hasil pengujian model regresi tidak mengalami multikolinieritas karna < 

0,85 sehingga seluruh variabel independent layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji Heteroskedastisitas 

            Tabel. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C  -0.113305 0.547664 -0.206888 0.8366 

X1 (JW)   0.015780 0.018341  0.860333 0.3920 

X2 (AH)   0.053934 0.036165  1.491336 0.1395 

X3 (OW) 

X4 (RD) 

        0.005018 

 -0.012032 

      0.034405 

0.034369 

       0.145852 

-0.350075 

      0.8844 

0.7271 

                          Sumber: diolah penulis 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, model regresi bebas dari heteroskedasitas karna > 0,05 

sehingga varians error dianggap konstan dan layak digunakan dalam analisa lebih lanjut. 

Hasil Regresi FEM 

                       Tabel. 3 Uji Regresi FEM 

          Variable      Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob. 

         C 13.73048 0.895876 15.32633 0.0000 

      X1 (JW) 0.071187 0.030003 2.372668 0.0199 

      X2 (AH) 0.306897 0.059159 5.187654 0.0000 

      X3 (OW) 

            X4 (RD) 

      0.199561 

      0.166230 

0.056280 

0.056221 

3.545844 

2.956746 

0.0006 

0.0040 

R-Squared 0.919421 Mean dependent var 19.81505  

Adjusted R-squared 0.908177 S.D. dependent var 1.071316  

S.E. of regression 0.324633 Akaike info criterion 0.709612  

Sum squared resid 9.063253 

 

Schwarz criterion 1.050385  

Log likelihood -22.12577 Hannan-Quinn criter. 0.847489  

F-statistic 81.77270 Durbin-Watson stat 1.272210  

Prob (F-statistic) 0.000000    
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                      Sumber: diolah penulis 

Hasil Regresi FEM diperoleh model persamaan sebagai berikut:  

ln_𝑃𝐴𝐷𝑖𝑡 = 13.73048 + 0.071187 ln_𝐽𝑊𝑖𝑡 + 0.306897 ln_𝐴𝐻𝑖𝑡 +
0.199561 ln_𝑂𝑊𝑖𝑡 + 0.166230 ln_𝑅𝐷𝑖𝑡                                                                         

            (2) 

Interpretasi persamaan sebagai berikut: 

a. Konstanta C sebesar 13.73048 menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel 

independent (X) bernilai 0, maka variabel dependen (Y) akan meningkat sebesar 

13.73048 %, demikian pula sebaliknya. 

b. Koefisien X1 (JW) sebesar 0.071187 menunjukkan bahwa setiap kenaikan X1  

sebesar  1% akan meningkatkan Y sebesar 0.071187%, demikian pula sebaliknya. 

 

c. Koefisian X2 (AH) sebesar 0.306897 berarti peningkatan X2 sebesar  1% akan diikuti 

oleh kenaikan Y sebesar 0.306897%, demikian pula sebaliknya. 

d. Koefisien X3 (OW) sebesar 0.199561 mengindikasi bahwa kenaikan X3 sebesar  1%  

akan meningkatkan Y sebesar 0.199561%, demikian pula sebaliknya. 

e. Koefisien X4 (RD) sebesar 0.166230  menunjukkan bahwa peningkatan X4 sebesar  

1% berkontribusi pada kenaikan Y sebesar 0.166230%, demikian pula sebaliknya. 

Uji Hipotesis 

Uji t (parsial) 

Uji t diterapkan guna menilai pengaruh parsial variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan p-value pada tingkat signifikasi α = 0,05. Variabel dinyatakan 

berpengaruh signifikasinya apabila p-value < 0,05. 

a. Diketahui p-value sebesar  0.0199 < 0.05, sehingga X1 berpengaruh secara parsial 

terhadap Y. 

b. Diketahui p-value sebesar  0.0000 < 0.05, sehingga X2 juga berpengaruh secara 

parsial terhadap Y. 

c. Diketahui  p-value sebesar  0.0006 < 0.05, sehingga X3 berpengaruh secara parsial 

terhadap Y. 

d. Diketahui p-value sebesar  0.0040 < 0.05, sehingga X4 berpengaruh secara parsial 

terhadap Y. 

Uji f (simultan) 

Pengujian F diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependent dalam kerangka analisis penelitian. Hasil 

perhitungan menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,000000 yang berada di bawah 

signifikansi 0,05 sehingga seluruh variabel bebas terbukti memberikan pengaruh yang 

signifikan secara bersamaan terhadap variabel terikat. 

Uji R Squared (R2) 

R-squared dilakukan untuk mengetahui kemampuan model dalam menguraikan 

perubahan variabel dependen tercermin dari nilai R-squared sebesar 0,944163, sehingga 

model bisa memaparkan sebesar 94,41% variasi pada variabel dependen. Artinya, 

variabel independent menunjukkan kemampuan penjelasan yang kuat, sementara sisanya 

sekitar 5,59% dijelaskan faktor lain di luar model. 
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Pembahasan 

Jumlah Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa jumlah wisatawan memberikan pengaruh positif  

signifikan terhadap perolehan Pendapatan Asli Daerah. Temuan estimasi menerapkan 

fixed effect model menunjukkan bahwa nilai koefisian jumlah wisatawan sebesar 

0.071187, maka setiap kenaikan jumlah wisatawan cenderung meningkatkan PAD 

sebesar 0.071187 persen, dengan nilai probabilitas 0.0199 di mana lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 5 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah wisatawan berpengaruh 

positif signifikan terhadap PAD. Temuan mengindikasi kontribusi kegiatan ekonomi 

yang berasal dari pergerakan wisatawan sepenuhnya tersalurkan menjadi penerimaan 

daerah. Secara teoritis, menurut Goeldner & Ritchie, (2012) konsep multiplier effect di 

daerah penelitian telah berjalan dengan baik, didukung olek karakteristik wilayah, 

struktur ekonomi lokal, serta kebijakan pariwisata yang relative mampu mengoptimalkan 

aktivitas wisata menjadi penerimaan fiskal daerah. Dukungan aktif dari pemerintah 

daerah dan pihak swasta dalam pengelolaan serta pengawasan industri pariwisata turut 

berperan dalam mendorong wisatawan untuk membelanjakan dananya secara optimal di 

wilayah tujuan wisata. Dengan demikian, peningkatan jumlah wisatawan yang diiringi 

dengan tata kelola pariwisata yang efektif dan terintegrasi faktanya sanggup memberikan 

sumbangan untuk PAD.  

Temuan ini sejalan dengan Ilmi & Winata, (2025) yang menyebutkan jumlah turis yang 

naik itu memberikan efek nyata terhadap pemasukan asli daerah serta memperkuat 

konsep multiplier effect, di mana aktivitas pariwisata mampu mendorong konsumsi dan 

perputaran ekonomi daerah. Semakin banyak turis yang datang sehingga uang yang 

dikeluarkan juga bertambah di berbagai bidang, mulai dari fasilitas, transportasi, 

konsumsi, sampai layanan wisata lainnya, dan semua itu akhirnya menambah pemasukan 

daerah tersebut. Berbeda dengan temuan (Adiarti & Wijaya, 2024) yang menyatakan 

bahwa peningkatana jumlah wisatawan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah, sehingga mengindikasikan bahwa mekanisme multiplier effect 

tidak selalu berjalan secara efektif ketika manfaat aktivitas pariwisata belum sepenuhnya 

tercermin dalam penerimaan daerah. 

Akomodasi Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil analisis mengindikasikan bahwa ketersediaan akomodasi hotel memberikan 

pengaruh positif signifikan terhadap tingkat Pendapatan Asli Daerah. Hasil estimasi 

menggunakan model fixed effect ini menunjukkan bahwa koefisian akomodasi sebesar 

0.306897, mengindikasi bahwa kenaikan akomodasi cenderung meningkatkan PAD 

sebesar 0.306897 persen, dengan nilai probabilitas 0.0000 di mana berada di bawah 

tingkat signifikansi 5 persen. Sehingga dapat disimpukan bahwa akomodasi hotel 

berpengaruh signifikan terhadap PAD. Pengaruh akomodasi hotel terhadap PAD 

mencerminkan kuatnya keterkaitan antara sektor perhotelan dan struktur perekonomian 

daerah yang berbasis pariwisata. Akomodasi hotel merupakan salah satu objek utama 

pajak daerah, sehingga peningkatan jumlah hotel secara langsung berimplikasi pada 

peningkatan penerimaan daerah.  

Berdasarkan konsep multiplier effect, keberadaan dan pengembangan akomodasi hotel di 

Bali berperan sebagai penggerak utama aktivitas ekonomi lokal. Hotel tidak hanya 

menjadi tempat istirahat bagi para tamu, akan tetapi sebagai pusat aktivitas konsumsi dan 

interaksi ekonomi yang melibatkan tenaga kerja lokal, UMKM, serta pelaku usaha jasa 

lainnya. Situasi seperti ini ternyata membuat pemerintah daerah makin ahli 

mengoptimalkan dunia pariwisata menjadi sumber pendapatan. Temuan analisisnya juga 
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memperlihatkan bahwa usaha perhotelan dan akomodasi memberikan dampak yang 

cukup berarti untuk PAD dan dipengaruhi oleh integrasi yang relatif baik antara 

pengembangan pariwisata dan kebijakan fiskal daerah di Provinsi Bali. Dukungan 

regulasi, pengelolaan pariwisata yang terarah, serta pengawasan terhadap aktivitas usaha 

perhotelan berperan dalam memastikan bahwa pertumbuhan sektor hotel dapat 

dioptimalkan menjadi peningkaatan peneirmaan daerah. Dengan demikian, penguatan 

sektor akomodasi hotel tetap menjadi salah satu strategi dalam mendorong peningkatan 

PAD Provinsi Bali.  

Sejalan dengan penelitian Oktasa et al., (2020) mengiindikasikan bahwasanya variasi 

jumlah hotel berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa sektor perhotelan memiliki peran 

penting dalam menopang kapasitas fiskal daerah. Dengan demikian, penguatan kebijakan 

pengembangan akomodasi hotel yang terintegrasi dengan strategi pariwisata 

berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga dan meningkatkan kontribusi sektor 

perhotelan terhadap penerimaan daerah. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian 

Pratama & Harahap, (2023) yang menyatakan bahwa akomodasi hotel tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PAD. Temuan terserbut mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah 

hotel belum sepenuhnya tercermin dalam komponen penerimaan daerah.  

Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa objek wisata memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap PAD. Analisis dengan model fixed effect tetap menunjukkan 

bahwasanya koefisien objek wisata mencapai 0.199561. Artinya setiap kenaikan objek 

wisata cenderung meningkatkan PAD sebesar 0.199561 persen. Dengan nilai probabilitas 

0.0006 di mana tingkat signifikasi berada dibawh 5 persen. Temuan ini mengindikasi 

peningkatan jumlah maupun kualitas objek wisata mampu mempengaruhi secara 

langsung peningkatann pendapatan daerah melalui aktivitas ekonomi pariwisata yang 

dihasilkan. 

Pengaruh yang signifikan tersebut mencerminkan peran strategis objek wisata sebagai 

salah satu penggerak utama perekonomian lokal. Dalam teori multiplier effect pariwisata, 

keberadaan dan perkembangan tempat wisata, ternyata tidak hanya sektor pariwisatanya 

saja yang untung. Akan tetapi bisa ngegerakkan bisnis-bisnis lain juga kayak toko-toko, 

angkutan umum, penginapan, sama berbagai layanan pendukung lainnya. Peningkatan 

kunjungan wisatawan akibat berkembangnya objek wisata mendorong perputaran 

ekonomi dan aktivitas usaha lokal. Pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan daerah. Dengan demikian semakin banyak dan berkembangna objek wisata 

yang dimiliki suatu daerah, maka semakin besar pula potensi pendapatan daerah yang 

dihasilkan.  

Temuan ini konsisten dengan temuan Yusuf & Cahyono, (2024) yang membuktikan 

bahwa keberadaan objek wisata memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah. Kondisi tersebut menegaskan bahwa penguatan dan 

pengembangan daya tarik wisata berperan penting dalam meningkatkan kapasitas 

penerimaan wilayah karena destinasi yang memiliki daya tarik tinggi mampu mendorong 

aktivitas ekonomi serta memperluas basis pendapatan daerah secara menyeluruh. 

Namun, temuan lain yang dikemukakan (Alyani & Siwi, 2020) kalau ternyata objek 

wisata itu tidak terlalu berpengaruh ke PAD. Sehingga untuk menaikkan PAD, tidak bisa 

hanya mengandalkan tempat wisata sama fasilitasnya saja. Objek wisata yang tidak 

diiringi dengan kesesuaian antara penawaran dan preferensi wisatawan cenderung kurang 
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mampu menarik minat kunjungan maupun kunjungan ulang. Kondisi tersebut 

menyebabkan potensi ekonomi dari objek wisata belum terealisasi secara optimal, 

sehingga kontribusinya terhadap pendapatan daerah masih terbatas.  

Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil kajian menunjukkan retribusi memiliki pengruh positif signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Hasil estimasi menggunakan model fixed effect  ini 

mengindikasikan bahwasanya nilai koefisian retribusi sebesar 0.166230, yang 

mengindikasi bahwa setiap kenaikan retribusi cenderung meningkatkan PAD 0.166230 

persen, dengan nilai probabilitas sebesar 0.0040 di mana tingkat signifikasi berada 

dibawah 5 persen. Kesimpulannya kalau retribusi daerah memiliki dampak positif yang 

cukup berarti terhadap PAD. Hasil penelitian memperlihatkan kalau pendapatan dari 

retribusi daerah ini ternyata ikut andil dalam meningkatkan PAD. Pengaruh yang 

signifikan tersebut merefleksikan posisi strategis retribusi daerah sebagai elemen penting 

dalam pembentukan PAD. 

Dalam teori desentralisasi fiskal, pemerintah daerah diberikan kewenangan dalam 

mengelola sumber-sumber penerimaan secara mandiri guna mengembangkan efisiensi 

pelayanan publik dan kemandirian fiskal daerah (Oates, 2003). Retribusi daerah yang 

berasal dari penyediaan layanan publik, aktivitas usaha serta perizinan mencerminkan 

bentuk pendapatan yang berada dalam kendali pemerintah daerah, sehingga optimalisasi 

pemungutannnya menjadi elemen penting dalam memperkuat kapasistas fiskal wilayah 

(Indy & Lamsah, 2025). Sejalan dengan penelitian Nurhajizah & Tipa, (2021) yang 

menunjukkan kalau retribusi daerah punya pengaruh positif dan cukup berarti terhadap 

naiknya PAD. Kondisi tersebut menegaskan bahwa upaya pemerintah daerah dalam 

menggali serta mengoptimalkan retribusi daerah berperan krusial dalam memperkuat 

kemandirian keuangan daerah. Maka dari itu, peningkatan kinerja pemungutan retribusi 

daerah dapat dikategorikan sebagai strategi penting guna memaksimalkan PAD serta 

mendorong pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan. Namun demikian, 

temuan ini berbeda dengan penelitian (Fajrianti, 2020) yang mengindikasikan 

bahwasannya retribusi daerah tidak berdampak signifikan terhadap PAD. Perbedaan 

temuan ini disebabkan oleh relatif kecilnya kontribusi retribuso daerah terhadap total 

PAD, sehingga peningkatan retribusi belum mampu memberikan dampak yang berarti 

terhadap PAD. Kondisi ini mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh retribusi daerah 

terhadap PAD sangat bergantung pada proporsi kontribusi dan efektivitas 

pengelolaannya. Semakin besar dan optimal retribusi daerah yang dipungut, maka 

semakin besar pula potensi penerimaan PAD yang didapatkan oleh daerah (Karmila, 

2020).  

Pengaruh Jumlah Wisatawan, Akomodasi Hotel, Objek Wisata, dan Retribusi 

Daerah Secara Simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan melalui uji F, diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0.000000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5 persen. Berdasarkan temuan 

yang didapat, ternyata faktor-faktor seperti jumlah pengunjung wisata, ketersediaan 

penginapan, berbagai destinasi wisata, serta pungutan dari sektor pariwisata kalau 

digabungkan memberikan dampak yang bagus terhadap pemasukan daerah sendiri 

(PAD). Pengaruh variabel-variabel tersebut secara simultan menunjukkan adanya 

keterkaitan antar sektor pariwisata dalam mendorong peningkatan PAD. Objek wisata 

berperan sebagai sebagai daya tarik utama kunjungan, jumlah wisatawan, mencerminkan 

intensitas aktivitas pariwisata, akomodasi hotel mendukung kebutuhan wisatawan selama 

berkunjung, sementara retribusi daerah menjadi instrument fiskal yang secara langsung 
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merealisasikan aktivitas pariwisata ke dalam penerimaan daerah. Hal ini 

mengindikasikan bahawa penguatan masing-masing variabel pariwisata secara 

bersamaan akan memberikan dampak yang lebih optimal terhadap peningkatan  

penerimaan daerah. Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata di Provinsi Bali perlu 

dilakukan secara terpadu, dengan tetap memperhatikan kontribusi masing-masing faktor, 

agar manfaat ekonomi yang dihasilkan dapat dimaksimalkan dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Pertama, Jumlah Wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Peningkatan jumlah wisatawan mendorong meningkatnya aktivitas konsumsi 

dan penggunaan jasa pariwisata, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan 

penerimaan daerah. Yang kedua, ternyata sektor perhotelan ini punya dampak yang cukup 

besar untuk menambah pemasukan daerah. Perkembangan sektor akomodasi hotel 

memperluas basis penerimaan pajak dan retribusi. Serta memperkuat peran sektor 

perhotelan sebagai pendukung utama aktivitas pariwisata di Provinsi Bali. Ketiga, 

keberadaan tempat-tempat wisata ternyata punya dampak positif yang cukup besar 

terhadap pemasukan daerah Bali. Semakin banyak destinasi wisata yang bagus, otomatis 

aktivitas pariwisata juga ikut meningkat dan akhirnya nambah pendapatan daerah. Serta 

meningkatkan penerimaan daerah melalui berbagai sumber pendapatan yang terkait 

dengan sektor pariwisata. Keempat, retribusi daerah  berpengaruh positif signifikan 

terhadap PAD. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas pemungutan retribusi 

daerah, khususnya yang bersumber dari aktivitas pariwisata, berperan penting dalam 

meningkatkan kapasitas fiskal pemerintah daerah. Kelima, berdasarkan hasil uji simultan 

jumlah wisatawan, akomodasi hotel, objek wisata, dan retribusi daerah secara bersamaaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Provinsi Bali. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan kalau semua elemen pariwisata yang saling 

terhubung ternyata punya andil besar dalam meningkatkan kemampuan daerah untuk 

menghasilkan pendapatan. Sehingga pengelolaan sektor pariwisata yang terintegrasi 

menjadi kunci dalam mengoptimalkan kontribusinya terhadap PAD. Temuann ini 

mengindikasikan bahwa keterkaitan antara pengelolaan objek wisata, pergerakan 

wisatawan, perkembangan akomodasi hotel, serta efektivitas pemungutan retribusi daerag 

perlu berjalan secara selaras agar potensi ekonomi pariwisata dapat terserap secara 

optimal ke dalam penerimaan daerah. 
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